BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Kabupaten Lamongan

Nama Lamongan berasal dari nama seorang tokoh pada masa silam. Pada
zaman dulu, ada seorang pemuda bernama Hadi, karena mendapatkan pangkat
rangga, maka dia disebut Ranggahadi. Ranggahadi kemudian bernama Mbah
Lamong, yaitu sebutan yang diberikan oleh rakyat daerah ini. Karena Ranggahadi
pandai Ngemong Rakyat, pandai membina daerah dan mahir menyebarkan ajaran
agama Islam serta dicintai oleh seluruh rakyatnya, dari asal kata Mbah Lamong
inilah kawasan ini lalu disebut Lamongan. Berbeda dengan daerah-daerah
Kabupaten lain khususnya di Jawa Timur yang kebanyakan mengambil sumber
dari sesuatu prasasti, atau dari suatu Candi dan dari peninggalan sejarah yang lain,
tetapi hari lahir lamongan mengambil sumber dari buku wasiat. Silsilah Kanjeng
Sunan Giri yang ditulis tangan dalam huruf Jawa Kuno/Lama yang disimpan oleh
Juru Kunci Makam Giri di Gresik. Almarhum Bapak Muhammad Baddawi di
dalam buku tersebut ditulis, bahwa diwisudanya Tumenggung Surajaya menjadi
Adipati Lamongan dilakukan dalam pasamuan agung di Tahun 976 H. Yang
ditulis dalam buku wasiat tersebut memang hanya tahunnya saja, sedangkan
tanggal, hari dan bulannya tidak dituliskan.

Secara geografis Kabupaten Lamongan terletak pada 651° — 723° Lintang
Selatan dan 11233° — 11234° Bujur Timur. Kabupaten Lamongan memiliki luas
wilayah kurang lebih 1.812,8 km2 atau +3.78% dari luas wilayah Provinsi Jawa
Timur. Dengan panjang garis pantai sepanjang 47 km, maka wilayah perairan laut
Kabupaten Lamongan adalah seluas 902,4 km?2, apabila dihitung 12 mil dari
permukaan laut. Batas wilayah administratif Kabupaten Lamongan adalah:
Sebelah Utara perbatasan dengan Laut Jawa, sebelah Timur berbatasan dengan
Kabupaten Gresik,Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Jombang dan
Kabupaten Mojokerto, sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Bojonegoro
dan Kabupaten Tuban. Kabupaten Lamongan dilintasi jalur utama pantura yang

menghubungkan Jakarta-Surabaya, yakni sepanjang pesisir utara Jawa.Jalan ini
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sendiri melewati kecamatan Paciran yang memiliki banyak tempat pariwisata.
Kota Lamongan sendiri juga dilintasi jalur Surabaya-Cepu-Semarang. Babat
merupakan persimpangan antara jalur Surabaya-Semarang dengan jalur Jombang-
Tuban.

4.1.2 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten Lamongan merupakan sektor
yang sangat prospektif dan strategis untuk dikembangkan sebagai potensi daerah
dalam meningkatkan pembangunan daerah khususnya dalam pengembangan
kebudayaan dan kesenian serta kepariwisataan yang bernuansa global sesuai
kondisi yang sedang berkembang.

Keragaman dan kekayaan budaya Lamongan secara historis terbagi menjadi 2
(dua) wilayah sesuai karakteristik budaya dan kesenian yakni :

1. Wilayah Selatan yang kental dengan budaya Jawa (Mojopahit).

2. Wilayah Utara yang sangat dominan dan monumental dengan budaya

Islam (Budaya Pesisir).

Adanya perbedaan kondisi budaya tersebut melahirkan aneka seni budaya
Jawa di Kawasan Selatan, seperti : Wayang Kulit, Sandur, Ketoprak, Tayub,
Kepang Dor dan lain sebagainya. Sedangkan di Kawasan Utara yang diilhami
oleh Kesenian dan Budaya Islam antara lain : Samroh, Seni Hadrah, Jidor,
Sholawatan, Kentrung, Pencak Silat, Qosidah dan lain sebagainya, yang memang
seharusnya dilestarikan dan dikembangkan sebagai upaya untuk memperkokoh
budaya bangsa.

Bidang Pariwisata merupakan salah satu faktor andalan di Kabupaten
Lamongan yang memiliki daya tarik dari potensi sumber daya alam dan religi,
sehingga dapat mendorong kegiatan ekonomi, perdagangan dan dapat
menciptakan lapangan kerja yang pada akhirnya dapat memberikan multiplayer
effect terhadap peningkatan pendapatan masyarakat dan Pendapatan Asli Daerah
(PAD). Sebagaimana diketahui kepariwisataan Kabupaten Lamongan telah
berkembang sesuai dengan potensi Wisata yang tersedia dibarengi dengan
sentuhan astetika yang menarik dan bernilai global sehingga mampu memenuhi
selera konsumen yang berkunjung. Ada 4 (empat) obyek wisata yang telah

terkelola dengan baik dan dijadikan obyek/wahana sajian kepariwisataan :
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1. Wisata Bahari Lamongan

adalah obyek wisata buatan dengan segala keunikan hasil perpaduan

aspek-aspek nature, culture, architecktur (arsitek) yang bernuansa global

dan tetap mempartahankan ciri khas lokal.

2. Obyek Wisata Sunan Drajat
adalah wisata religi Makam Sunan Drajat yang merupakan salah satu
Makam Wali Songo yang menyebarkan agama Islam di pulau Jawa.

3. Obyek Wisata Maharani Zoo dan Goa

adalah wisata alam/buatan berupa Goa yang dilengkapi dengan kebun

binatang.

4. Obyek Wisata Waduk Gondang

Obyek wisata buatan yang memanfaatkan Waduk Gondang dengan

wahana wisata air, kebun binatang mini serta areal perkemahan dan

permainan anak -anak.

Selain obyek/wahan wisata yang telah terkelola dengan baik, di Kabupaten
Lamongan masih menyimpan potensi untuk dikembangkan guna memperkaya
obyek wisata serta membangun citra Kabupaten Lamongan di kanca regional,
nasional maupun internasional.

Visi :
“Terwujudnya Pembangunan Seni Budaya dan Pariwisata Yang Dinamis Strategis
dan Berdaya Saing Serta Berwawasan Lingkungan™
Misi :
1. Meningkatkan daya saing dan melestarikan nilai serta keragaman budaya
tradisional
2. Mengembangkan sarana dan prasarana penunjang di obyek wisata guna
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan sehingga meningkatkan

Pendapatan Asli Daerah dan masyarakat sekitar obyek

3. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) mengembangkan
jaringan kemitraan dibidang kebudayaan dan pariwisata
4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Strategi Komunikasi Pemasaran Dinas Parwisata dan Kebudayan
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Berdasarkan salah satu penetapan pencapaian kinerja Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Lamongan khususnya di bidang pariwisata, yaitu

meningkatnya jumlah kunjungan wisata. Sasaran ini dicapai melalui beberapa

program, sebagai berikut: (Laporan Akuntabilitas Instansi Pemerintah Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lamongan, 2018).

a. Pengembangan pemasaran Pariwisata

Dengan kegiatan promosi pariwisata Nusantara di dalam dan luar daerah.
Kegiatan promosi pariwisata tersebut diikuti oleh Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Lamongan yang dilaksanakan di Surabaya
tepatnya di Grand City Surabaya Ketika event Mojopahit Travel Fair,
selama itu hanya itu yang baru bisa dilakukan oleh Disparbud.
Pengembangan desitnasi wisata

Pengembangan destinasi wisata melalui kegiatan yang melibatkan
masyarakat luas dalam bentuk pemilihan Duta Wisata yang
diselenggarakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, kegiatan berupa
pemilihan Yak Yuk sebagai ajang dalam menjaring kandidat untuk
kegiatan promosi wisata.

Strategi komunikasi pemasaran adalah suatu perencanaan dan manajemen

untuk mencapai suatu tujuan yang ditetapkan. Sehubungan dengan hal tersebut,

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lamongan memiliki strategi

komunikasi pemasaran dalam upaya mengembangkan pariwisata daerah. Adapun

strategi komunikasi pemasaran tersebut adalah.

1.

Meningkatkan kerja sama dan peran serta masyarakat/komunitas lokal,
dunia usaha dan lembaga sosial kemasyarakatan dalam rangka
peningkatan pengembangan pembangunan khususnya dibidang pariwisata.
Peningkatan kerja sama dan peran dilakukan dengan koordinasi dan
sinergi dalam pelaksanaan kegiatan melalui skala prioritas program,
dengan sasaran memelihara dan melestarikan keragaman kekayaan wisata
daerah, menyediakan sarana dan prasarana, serta meningkatkan kunjungan

wisata.
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2. Dalam meningkatkan koordinasi, konsultasi dan sinkronisasi dengan
Instansi/Dinas terkait di tingkat Pemerintah, baik di tingkat Pemerintah
Provinsi maupun di tingkat Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota.

Dalam menyusun strategi komunikasi pemasaran, Disparbud tidak serta
merta melakukan suatu penyusunan. Akan tetapi dibutuhkan suatu tahapan, yang
mana tahapan tersebut sangatlah penting agar strategi komunikasi pemasaran
tersebut dapat tersusun dengan baik. Adapun tahapan-tahapan strategi komunikasi
pemasaran Disparbudpora yaitu:

1. Penemuan fakta terhadap potensi daya tarik wisata
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan bekerjasama dengan pihak terkait
dalam menjaring informasi terkait obyek pariwisata yang akan dipromosikan
terhadap potensi wisata Indonesian Islamic Art Museum.

Pada dasarnya proses penggalian informasi seperti ini merupakan bentuk

kerjasama antara pihak Dinas Pariwisata dan kebudayaan dengan pihak

swasta yang mengelola wisata Indonesian Islamic Art Museum, mengenai
proses penggalian informasi terhadap potensi wisata yang dilakukan oleh

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lamongan, seperti yang telah

disampaikan oleh Arif Teguh Irawan sebagai Staf bagian Pengembangan.

yaitu: Disparbud perlu melakukan penggalian informasi terkait keunggulan
wisata yang akan dikembangkan, secara garis besar kami melihat
potensi yang dimiliki oleh Indonesian Islamic Art Museum sebagai
salah satu wisata yang memiliki potensi bagus untuk dikembangkan.
(Wawancara : senin, 30 April 2018).

Hal ini menunjukan bahwa wisata Indonesian Islamic Art Museum
memiliki potensi unggul untuk di promosikan kepada wisatawan termasuk
potensi utamanya adalah sebagai salah satu museum Islam di Indonesia yang
sudah menggunakan teknologi canggih Augmented Reality (A.R). Apalagi
masyarakat Lamongan sendiri terkenal sebagai insan yang religious,
Indonesian Islamic Art Museum merupakan wisata yang memiliki daya tarik
tersendiri karena menjadi salah satu museum islam terlengkap yang ada di
Indonesia.

Wisata Indonesian Islamic Art Museum bisa menjadi icon baru

sebagai salah satu wisata ternama di Kabupaten Lamongan termasuk lokasi
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yang strategis karena berdekatan dengan Wisata Bahari Lamongan (WBL),
seperti yang disampaikan oleh Diana Dewi Iswandari sebagai Kepala Seksi
Promosi Informasi dan Pemasaran yang mengatakan sebagai

berikut: Sarana dan prasarana yang ditunjang dengan ruangan yang nyaman
dan ber AC dan juga ada Tour Guid yang melayani para
pengunjung sehingga pengunjung mersa nyaman ketika melakukan
kegiatan didalam area wisata Indonesian Islamic Art Museum”.
(Wawancara: Rabu, 02 mei 2018).

Indonesian Islamic Art Museum dikelola dengan baik dan juga bisa
menciptakan suatu keadaan yang kondusif antara kedua belah pihak baik
pengelola maupun Dinas Pariwisata dan Kebudayaan maka inovasi-inovasi
baru bisa muncul untuk di implementasikan di wisata Indonesian Islamic Art
Museum, tentunya dengan menjalin kerjasama dengan pihak pengelola karena
Indonesian Islamic Art Museum sendiri merupakan wisata yang dikelola oleh
swasta sehingga tidak bisa secara penuh dikendalikan oleh Disparbud.

Sebagai salah satu wisata yang dikelola oleh swasta tentunya
kerjasama dalam membangun sebuah hubungan sangatlah penting demi
menjaga kreadibilitas dalam bekerja dan menjalankan profesi masing-masing
dari managemen pengelolaan organisasi yang telah dibangun, adapun
menurut Muntianah sebagai Kepala Seksi Usaha Ekonomi Kreatif,
mengatakan,

Yaitu: Yang menjadi daya tarik Disparbud dalam mengembangkan wisata
Indonesian Islamic Art Museum adalah bukan hanya karena memang
sarana dan prasarananya yang baik akan tetapi juga sikap kooperatif
dari manager wisata Indonesian Islamic Art Museum yang selalu aktif
dalam menjalin hubungan dengan pihak Dinas Pariwisata.
(Wawancara : jumat, 04 Mei 2018).

Salah satu yang menarik dari wisata ini bukan hanya dari sarana dan
prasarana tetapi juga tentunya dalam menjalin kerjasama sangat menentukan
terjadinya komunikasi yang baik dalam menciptakan suata keadaan yang
kondusif dan bisa diterima oleh kedua belah pihak, dalam hal ini adalah Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan dan juga pihak pengelola wisata Indonesian
Islamic Art Museum.

Dengan mengusung konsep baru dengan inovasi-inovasi dan juga

trobosan dalam bidang pariwisata menunjukan sikap konsisten yang
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dilakukan oleh pengelola dan tentunya juga dengan Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan sehingga mampu menciptakan baru dalam konsep penataan
pariwisata [Indonesian Islamic Art Museum, sebagaimana yang telah
disampaikan oleh Sukadi sebagai Kepala Bidang Pemasaran, menyebutkan

bahwa: Ini adalah museum Islam pertama di Indonesia yang hadir dengan
konsep yang lebih modern dan berbeda dengan museum-museum
pada umumnya. Sehingga ini menjadi sesuatu yang menarik untuk
kita promosikan, Kita bisa mendownload aplikasi Augmented Reality
(AR) Indonesian Islamic Art Museum di playstore. (Wawancara :
senin, 07 Mei 2018).

Adapun yang menjadi potensi utama yang dimiliki oleh wisata
Indonesian Islamic Art Museum adalah merupakan salah satu museum di
Indonesia yang berbasis teknologi yang modern dan sesuai dengan
perkembangan zaman pada sat ini, sehingga menjadi daya tarik tersendiri
terhadap wisatawan. Sesuai dengan teori Cutlip & Center yaitu Fact finding
adalah mencari dan mengumpulkan fakta/data sebelum melakukan tindakan.
Misalnya Public Relations sebelum melakukan suatu kegiatan harus terlebih
dahulu mengetahui, misalnya : apa yang diperlukan publik, siapa saja yang
termasuk kedalam publik, bagaimana keadaan publik dipandang dari berbagai
faktor.

. Perencanaan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lamongan

Sebagai bentuk dalam proses perencanan pada dasarnya berpengaruh
pada proses keberhasilan suatu strategi komunikasi pemasaran yang
dilakukan oleh Disparbud. Dikarenakan suatu perencanan sebagi langkah
awal untuk mencapai tujuan yang terarah dan jelas sehingga secara
keseluruhan komponen dalam suatu instansi mengetahui secara baik tujuan
yang akan dicapai.

Dalam melakukan suatu perencanan Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Lamongan juga berkoordinasi dengan Dinas
Pendapatan Daerah (Dispenda) dan juga Duta Pariwisata yang telah terpilih
akan ditunjuk sebagai selaku komunikator yang secara khusus
menyampaikan/mengkomunikasikan potensi wisata “Indonesian Islamic Art

Museum” melalui berbagai event. Hal ini dilakukan agar sektor pariwisata
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Kabupaten Lamongan mulai dikenal dan mampu berdaya saing dengan
wilayah lainya.

Mengenai proses perencanaan objek pariwisata yang dilakukan oleh
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lamongan, langkah Disparbud
berkomunikasi sebagai bentuk perencanaan adalah menjalin kerjasama
dengan manager Indonesian Islamic Art Museum (bapak Yulianto) dan Duta
Wisata yang terpilih untuk membuat berbgai macam event yang dilakukan
sebelum melakukan pelaksanaan, seperti yang telah disampaikan oleh Arif
Teguh Irawan sebagai Staf Bagian Pengembangan,

yaitu : Dalam melakukan perencanaan yang maksimal Disparbud menjalin
kerjasama dengan sekolah-sekolah dengan cara menyebar undangan
khususnya dalam mempromosikan wisata Indonesian Islamic Art
Museum.(Wawancara : senin, 30 April 2018).

Sebagai langkah perencanan yang dilakukan oleh Disparbud dalam
strategi komunikasi pemasaran dalam megembangkan wisata Indonesian
Islamic Art Museum tentunya melibatkan dua Instansi yaitu pihak Disparbud
dan pihak pengelola, karena dalam kegiatan pelaksanaan nanti kedua belah
pihak.

Tentunya untuk membuat inovasi yang baru sehingga menjadi suatu
yang menjadi ciri khas dari sebuah tempat wisasta tentunya membutuhkan
pemikiran yang kreatif dan sisesuaikan dengan perkembangan zaman pada
saat ini, termasuk agar Indonesian Islamic Art Museum menjadi lebih dikenal
oleh masyarakat luas tentunya juga bekerjasama dengan pihak ketiga,
sebagaimana yang telah disebutkan oleh Diana Dewi Iswandari sebagai
Kepala Seksi Promosi Informasi dan Pemasaran,

Yaitu: Disparbud menjalin kerjasama dengan pihak terkait untuk membuat
aplikasi android yang bisa di download di Google Play Store secara
mudah oleh semua orang, kemudian membuat program kelompok
sadar wisata (Pokdarwis) yang melibatkan masyarakat setempat,
kemudian diberikan pelatihan oleh Disparbud. (Wawancara: Rabu, 02
mei 2018).

Disparbud dituntut memiliki kemampuan untuk berinovasi mengikuti
zaman sesuai dengan perkembangan Teknologi Informasi yang berkembang
begitu cepat sehingga menciptakan suatu gagasan untuk membuat Aplikasi

yang berbasis Android. Inovasi baru kami agar maupun pariwisata lainya agar
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lebih dikenal oleh masyarakat luas, sebagai upaya dalam membangun potensi
pariwisata daerah.

Didalam melakukan upaya promosi tentunya melalui beberapa
tahapan salah satunya melalui media-media yang sekarang ini mudah untuk
diakses oleh kalangan masyarakat secara luas, sehingga mempermudah dalam
proses promosi yang akan dilakukan, termasuk salah satunya melalui media
sosial, seperti yang telah disampaikan oleh Muntianah sebagai Kepala Seksi
Usaha Ekonomi Kreatif sebagai berikut,

Yaitu: Promosi wisata melalui Media Sosial seperti Facebook dan Instagram
ada juga website yang bisa diakses. Inovasi seperti ini baru dilakukan
sekarang dan sebelumnya belum ada inovasi sedemikian rupa.
Kelebihan inovasi seperti ini dinilai lebih efektif, karena secara

otomatis dapat diakses oleh masyarakat. (Wawancara : jumat, 04 Mei
2018).

Melalui media sosial merupakan media baru yang sedang digunakan
oleh Disparbud karena selama ini belum menggunakan atau memaksimalkan
media sosial sebagai sarana untuk promosi. Inovasi seperti ini seharusnya
sudah sejak era media sosial, karena mayoritas setiap orang sekarang orang
mengetahui informasi melalui media sosial mereka dan bisa diakses siapa
saja.

Dalam mengembangkan sektor pariwisata tentunya ada beberapa
event tahunan yang di ikuti oleh Disparbud  sebagai sarana untuk
memperkenalkan berbagai macam potensi pariwisata yang dimiliki oleh
Kabupaten Lamongan, dalam skala formal sebagai sarana dalam strategi
komunikasi pemasaran adalah salah satunya mengikuti event Mojopahit
Travel Fair, seperti yang telah disampaikan oleh Sukadi Kepala Bidang
Pemasaran,

Yaitu: Disparbud berencana mengikuti event Mojopahit Trafel Fair (MTF)
yvang diselenggarakan di Grand City Surabaya dan nanti Indonesian
Islamic Art Museum sebagai salah satu pariwisata yang diikut
sertakan dalam event ini nanti. (Wawancara : senin, 07 Mei 2018).

Perencanaan strategi komunikassi pemasaran yang dilakukan oleh
Disparbud sebagai bentuk upaya dalam mengembangkan sektor pariwisata
daerah, khususnya adalah pariwisata Indonesian Islamic Art Museum, masih

belum maksimal dalam keikutsertaanya untuk mempromosikan wisata
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Indonesian Islamic Art Museum, karena sebelumnya pun Disparbud belum
pernah mengikut sertakan dalam ajang Mojopahit Trafel Fair (MTF) yang
rutin diselenggarakan setiap tahun di Grand City Surabaya. Sesuai dengan
teori Cutlip & Center, yaitu Planning adalah berdasarkan fakta membuat
rencana tentang apa yang harus dilakukan dalam menghadapi berbagai
masalah itu. Sehingga tepat untuk digunakan dalam penelitian ini.

. Pelaksanaan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lamongan.

Pelaksanaan sendiri adalah sebgai wujud dari perencanan yang
sebelumnya telah dibuat. Indicator dari keberhsilan suatu pelaksanaaan bisa
dilihat dari seberapa baik perencanaan tersebut. Keberhasilan pelaksanaan
juga akan berjalan dengan baik apabila ditunjang dengan kerjasama tim dan
antar instansi yang terkait —maupun masyarakat dalam pengembangan
pariwisata daerah.

Secara umum pelaksanaan strategi komunikasi pemasaran Disparbud
adalah usaha-usaha yang dilakukan untuk melaksanakan semua rencana dan
kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi
segala fasilitas sarana dan prasarana yang diperlukan, siapa saja
komunikatornya, dimana tempat pelaksanaannya, kapan waktu dimulainya,
dan media apa yang digunakan serta pengaruh media tersebut.

Mengenai proses pelaksanaan objek wisata yang dilakukan oleh Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lamongan, bentuk pelaksanaan
strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan Disparbud adalah
menyesuaikan pada perencanaan yang telah dibuat terlebih dahulu sehingga
fokus terhadap apa yang akan dilaksanakan, seperti halnya oleh pihak internal
dan eksternal, termasuk menghasilkan sebuah kesepakatan bersama,
sebagaimana yang telah disampaikan oleh Arif Teguh Irawan sebagai Staf
Bagian Pengembangan yang menyatakan sebagai berikut,

Yaitu: Salah satunya melakukan kerja sama dengan sekolah-sekolah yang
disusun seperti kunjungan dan nanti akan diadakan berbagai macam
kegiatan di dalam wisata Indonesian Islamic Art Museum, seperti
menggambar, game-game seru dan lain sebagainya. (Wawancara :
senin, 30 April 2018).
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Pelaksanaan tidaka akan berjalan dengan lancer tanpa adanya
dukungan dari pihak-ihak terkait, sebagai langkah awal pelaksanaan kegiatan
adalah Disparbud dan pengelola membuat kerjasama dengan sekolah-sekolah
dengan melakukan kunjungan di wisata Indonesian Islamic Art Museum agar
lebih mudah dalam menyampaikan informasi yang ingin disampikan oleh
Disparbud.

Sebagai bentuk pelaksanaan strategi komunikasi pemasaran,
Disparbud juga telah bekerjasama dengan pihak terkait untuk menyediakan
aplikasi yang berbasis Android yaitu Aplikasi Lamongan fourism, sehingga
bisa lebih mudah untuk diakses dan sangat lengkap, kemudian juga melalui
media sosial seperti Facebook dan Instagram karena kebanyakan orang
sekarang mendapatkan informasi dari media sosial yang lebih mudah, praktis
dan sangat efisien. Seperti yang telah disampikan oleh Diana Dewi Iswandari
sebagai Kepala Seksi Promosi Informasi dan Pemasaran yan menyebutkan
sebagai berikut,

Yaitu: Selain itu kami juga bekerja sama dengan pihak pengelola Wisata
Bahari Lamongan (WBL) dimana kita memasukkan pilihan paket
tiket, sehingga bisa langsung diketahui oleh wisatawan yang sedang
berkunjung di Wisata bahari Lamongan. (Wawancara: Rabu, 02 mei
2018).

Langkah yang telah dilakukan oleh Disparbud tentunya sesuai dengan
yang telah direncanakan sebelumnya, yaitu sebagai upaya promosi yang
dilakukan dalam skala non formal salah satunya melalui media sosial dan
juga melalui Aplikasi yang berbasis Android, sehingga lebih mudah
menjangkau semua lapisan masyarakat. Termasuk melalui kerja sama dengan
pengelola Wisata Bahari Lamongan dengan memasukkan pilihan paket dalam
pembelian tiket masuk.

Dalam pelaksanaan tentunya harus sesuai dengan strategi dan
penyusunan perencanaan sebelumnya sehingga target yang akan dicapai bisa
terlaksana seperti yang diharapkan, sebagaimana yang telah disampikan oleh
Muntianah sebagai Kepala Seksi Usaha Ekonomi Kreatif,

Yaitu: strategi komunikasi pemasaran yang lain adalah dalam skala formal
mengikuti event Mojopahit Travel Fair yang diselenggarakan di
Grand City Surabaya. (Wawancara : jumat, 04 Mei 2018).
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Promosi pariwisata bisa melalui media apa saja, termasuk melalui
event Mojopahit Travel Fair, yang telah rutin dilaksanakan setiap satu tahun
sekali, salah satu keunggulan dalam mengikuti event ini adalah bisa secara
mendetail mempromosikan wisata terkait keunggulan apa saja yang dimiliki
oleh Indonesian Islamic Art Museum kepada para pengunjung pameran dan
juga bisa melihat demo kita scara langsung melalui tayangan video yang telah
sediakan. Dengan mengikuti event Mojopahit Trafel Fair adalah strategi yang
tepat, karena merupakan event besar yang mampu menarik perhatian
masyarakat luas, sehingga yang datang berkunjung dihadir dari berbagai kota.

Sebagai sarana komunikai pemasaran adalah ketika bertemu dengan
tetangga, sodara, teman dan lain sebagainya dengan cara memberikan suatu
gambaran terhadap konsep pariwisata yang sedang dikembangkan oleh
Disparbud tentang wisata Indonesian Islamic Art Museum sehingga informasi
yang disampaikan bisa lebih fokus, sebagaimana yang telah disampaikan
oleh Sukadi selaku sebagai Kepala Bidang Pemasaran yang mengatakan
sebgai berikut,

Yaitu: Dalam skala non formal kami mempromosikan melaui media sosial
seperti Facebook dan Instagram, untuk saat ini baru itu yang bisa
kami lakukan. (Wawancara : senin, 07 Mei 2018).

Hal ini terbukti bahwa dalam kurun waktu kurang lebih satu tahun
setelah awal dibukanya wisata Indonesian Islamic Art Museum, yaitu mulai
beroprasi pada tanggal 28 desember tahun 2017 kunjungan wisata sudah
mencapai 105.598 pengunjung. Sebagai wisata yang tergolong masih baru
namun antusias masyarakat terhadap wisata ini sangat baik. Sesuai dengan
teori Cutlip & Center yang digunakan oleh peneliti mengenai pelaksanaan,
termasuk Communicating adalah rencana yang disusun dengan baik
kemudian dikomunikasikan atau dilakukan kegiatan operasional.

. Evaluasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lamongan

Evaluasi adalah suatu usaha untuk mengukur dan sumber nilai secara
objektif dari pencapaian hasil-hasil yang direncanakan sebelumnya, dimana
hasil evaluasi tersebut dimaksudkan menjadi umpan balik untuk perencanaan

yang akan dilakukan di depan.
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Tahapan-tahapan evaluasi yang dilakukan oleh Disbudpar adalah
sebagai berikut:

1. Evaluasi tahap perencanaan. Yaitu evaluasi yang digunakan dalam tahap
perencanaan untuk mencoba memilih dan menentukan skala prioritas
terhadap berbagai alternatif dan kemungkinan terhadap cara pencapaian
tujuan yang ditetapkan sebelumnya.

2. Evaluasi pada tahap pelaksanaan Pada tahap ini evaluasi adalah suatu
kegiatan yang melakukan analisa untuk menentukan tingkat kemajuan
pelaksanaan dibanding dengan rencana. Terdapat perbedaan antara konsep
menurut penelitian ini dengan monitoring.

Untuk mengadakan sebuah proses evaluasi, terdapat beberapa hal yang
akan dibahas yaitu apa yang menjadi bahan evaluasi, bagaimana proses
evaluasi, kapan evaluasi diadakan, mengapa perlu diadakan evaluasi, di mana
proses evaluasi diadakan, dan pihak yang mengadakan evaluasi. Hal yang
perlu dilakukan evaluasi tersebut adalah narasumber yang ada, efektifitas
penyebaran pesan, pemilihan media yang tepat dan pengambilan keputusan
anggaran dalam mengadakan sejumlah promosi dan periklanan. Evaluasi
tersebut perlu diadakan dengan tujuan untuk menghindari kesalahan
perhitungan pembiayaan, memilih strategi terbaik dari berbagai alternatif
strategi yang ada, meningkatkan efisiensi iklan secara general, dan melihat
apakah tujuan sudah tercapai apa belum. Sebagaimana yang telah
disampaikan oleh Arief Soepriyatno selaku sebgai Kasubag mengatakan
demikian,

Yaitu: Selama ini bentuk evaluasi yang kami lakukan adalah dengan bentuk
laporan pertanggungjawaban dari setiap proses pelaksanaan
kegiatan yang dilaporkan setiap satu bulan sekali dalam rapat.
(Wawancara : senin, 30 April 2018).

bentuk evalusi yang dilakukan oleh Disparbud adalah dalam bentuk
laporan pertanggungjawaban yang akan disampaikan ketika rapat rutin setiap
satu bulan sekali yang kemudian nanti di masukan dalam LKJIP tahunan
Disparbud. Proses evaluasi memang penting dalam suatu organisasi, karena
evaluasi merupakan sebuah kontrol bagaimana pelaksanaan dibanding

rencana tetapi hasil pelaksanaan, yakni apakah dampak yang dihasilkan oleh
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pelaksanaan kegiatan tersebut sesuai dengan tujuan yang akan atau ingin
dicapai. Dalam wawancara yang telah peneliti lakukan, tidak semua bisa
menjelaskan tentang evaluasi hanya orang yang bersangkutan saja, sehingga
data yang diperoleh hanya sebatas ini. Sesuai dengan teori Cutlip & Center
yang digunakan oleh peneliti terkait dengan Evaluation adalah mengadakan
evaluasi tentang suatu kegiatan, apakah tujuan sudah tercapai atau belum.
Evaluasi itu dapat dilakukan secara kontinyu. Hasil evaluasi ini menjadi dasar
kegiatan Public Relations berikutnya.
4.2.2 Kendala Dinas Parwisata dan Kebudayan

Pada dasarnya dalam proses penyusunan dan pelaksanaan strategi
komunikasi pemasaran Disparbud terdapat beberapa faktor pendukung dan
penghambat di setiap masing-masing tahapan kegiatan. Akan tetapi penulis akan
fokus membahas tentang beberapa faktor penghambat Disparbud dalam proses
penyusunan strategi komunikasi pemasaran.

Faktor penghambat secara umum adalah dalam tahap penyusunan dan
pelaksanaan dan juga evaluasi. Evaluasi adalah tahap akhir dalam sebuah
penyusunan strategi. Proses evaluasi strategi menghasilkan suatu keputusan atas
tingkat keberhasilan suatu pelaksanaan. Keputusan strategis yang salah dapat
menimbulkan kerugian besar dan sulit untuk melakukan suatu perbaikan karena
bersifat umum dan luas sehingga ketika terjadi kesalahan bisa berakibat fatal.

Pada tahapan ini Disparbud melakukan evaluasi terhadap hasil pencapaian
strategi komunikasi pemasaran yang telah dilaksanakan. Dari pencapaian suatu
pelaksanaan terdapat beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam proses
pelaksanaan kegiatan. Dalam proses pelaksanaan tersebut tentunya setiap kegiatan
tidak selalu berjalan dengan lancar, pasti terdapat faktor pendukung dan
penghambat, salah satu faktor kendala yang dialami oleh Disparbud adalah
minimnya alokasi anggaran dana yang diberikan oleh pemerintah daerah
khususnya dalam pengembangan objek wisata belum mendapatkan perhatian
penuh, seperti yang telah dikemukakan oleh Arif Teguh Irawan selaku sebagai
Staf Bagian Pengembangan yang menyatakan sebgai berikut,

Yaitu: Dalam proses pelaksanaan kegiatan strategi komunikasi pemasaran, kita
kesulitan dalam melakukan kegiatan karena terkendala dana kami yang
minimal. (Wawancara : senin, 30 April 2018).
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Beberapa faktor kendala yang utama adalah minimnya alokasi anggaran
dana yang bisa digunakan oleh Disbudpar dalam proses promosi wisata sehingga
menjadi penghambat dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan promosi,
karena tidak mungkin dalam pelaksaaan kegiatan itu tidak menggunakan dana.

Tentunya dalam sebuah organisasi terdapat beberapa tugas pokok dari
setiap pegawai, terkait dengan segala bentuk upaya yang akan dilakukan dalam
etos kerja, dengan kurangnya kreadibilitas dari pegawai Disparbud menjadi salah
satu kendala yang sekian lama telah dialami oleh Disparbud, sebagaimana yang
telah disampaikan oleh Diana Dewi Iswandari selaku sebagai Kepala Seksi
Promosi Informasi dan Pemasaran yang menyatakan kendala yang dialami,

Yaitu: Faktor penghambat lainya adalah kurangnya SDM dalam hal ini teknisi
yvang berkaitan dengan Teknologi dan Informasi yang bertugas untuk
mengupdate perkembangan apa saja yang telah dilaksanakan oleh
Disparbud. (Wawancara: Rabu, 02 mei 2018).

Sebagai sarana informasi yang akan diterima oleh masyarakat tentunya
sangat penting dalam pengelolan sebuah informasi sehingga informasi yang
diakses oleh masyarakat bisa lebih maksimal, karena selama ini masih belum ada
tenaga ahli yang bekerja khusus menangani hal tersebut, harapanya Disparbud
menambah pegawai baru yang relevan dalam bidang tersebut dan fokus hanya
pada pengembangan media yang dimiliki oleh Disparbud dengan mengelola
website dan akun media sosial sehingga informasi bisa selalu update.

Kerjasama yang dijalin dengan baik dapat dilihat dari komunikasi yang
efektif dilakukan secara keseluruhan, bisa diartikan bahwa hubungan yang dijalin
baik, salah satu yang menjadi kendala dalam kegiatan komunikasi pemasaran
adalah Indonesian Islamic Art Museum sendiri tidak secara penuh dikelola oleh
Disparbud melainkan dikelola oleh swasta sehingga tidak bisa berkontribusi
penuh hanya sekedar memberi masukan dan arahan kepada pihak pengelola,
seperti yang telah dikemukakan oleh Muntianah selaku sebagai Kepala Seksi
Usaha Ekonomi Kreatif yang mengatakan seperti demikian,

Yaitu: Karena dikelola oleh swasta, kita tidak bisa berkontribusi penuh terhadap
proses promosi wisata, yang bisa kami lakukan hanya sebatas memberi
masukan. (Wawancara : jumat, 04 Mei 2018).

Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua Pariwisata bisa dikelola penuh

oleh Disbudpar, namun persepsi masyarakat mengenai pengembangan pariwisata
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yang semuanya dinaungi oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan itu tidak tepat.
Hanya sebagaian saja wisata yang di kelola oleh Disparbud, namun kewajiban
Disbudpar dalam mempromosikan wisata daerah masih tetap, hanya saja sebatas
mengenalkan terhadap masyarakat namun dalam pengelolaan murni dikelola oleh
swasta.

Tidak dapat dipungkiri dalam sebuah organisasi tentunya terdapat berbagai
perselisihan-perselisihan pendapat antara satu dan lainya namun jika hal tersebut
tidak bisa dikesampingkan akan menimbulkan tidak profesionalitas dalam bekerja,
karena semua kegiatan tentunya melibatkan pegawai-pegawai yang berkaitan
dengan kegiatan tersebut, namun seringkali karena keegoisan dari masing-masing
individu menjadi penghambat dalam proses pelaksanaan kegiatan promosi yang
dilakukan, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Sukadi selaku sebagai
Kepala Bidang Pemasaran, yang menyatakan,

Yaitu : Dalam internal Disparbud kurang harmosnis dalam menjalin hubungan
kerja sama yang baik, sehingga menimbulkan suatu keadaan yang
kurang kondusif. (Wawancara : senin, 07 Mei 2018).

Tingkat keberhasilan dalam sebuah organisasi tentunya salah satu yang
menjadi indicator adalah suatu keadaan yang harmonis dan juga kondusif
kemudian menyadari bahwa kerja sama tim sangat penting, itu bisa menjadi faktor
keberhasilan suatu proses strategi komunikasi pemasaran, jika dalam internal
Disparbud sendiri kurang solid bagaimana kegiatan yang dilakukan bisa berjalan
dengan lancar, sedangkan stiap kegiatan selalu melibatkan antara yang satu
dengan lainya.

4.2.3 Tanggapan Pengunjung terhadap wisata Indonesian Islamic Art Museum

Dalam menentukan variabel untuk mengambil data, peneliti melakukan
wawancara dengan pengunjung, berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dengan pengunjung wisata Indonesia Islamic Art Museum dengan
menggunakan teknik Accidental / kebetulan pengunjung yang datang pada saat itu
dengan mengambil sampel sebanyak 10 orang pengunjung. Namun tanggapan
pengunjung ini hanya menjadi data pendukung sehingga tidak begitu mendalam
dan harapanya nanti bisa dilanjutkan oleh penelitian selanjutnya. Hasil dari

wawancara dengan pengunjung yang telah dirangkum sebagai berikut:
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Pendapat pengunjung terhadap sarana dan prasarana yang ada di wisata
Indonesia Islamic Art Museum.

Tentunya dalam membangun sebuah obyek pariwisata untuk
memperhatian fasilitas yang menunjang kepentingan pengunjung sehingga
ketika melakukan kegiatan pariwisata merasa nyaman, seperti yang
dikemukakan oleh salah seorang pengunjung Budi dari Ponorogo yang

mengatakan : Saya sebagai pengunjung merasa takjub melihat keindahan
didalam wisata Indonesia Islamic Art Museum, sarana dan
prasarananya bagus dan dan nyaman.

Indicator keberhasilan dalam pengelolaan wisata tentunya bisa dilihat
dari tingkat kepuasan pengunjung setelah berwisata pada suatu tempat,
termasuk dalam menambah fasilitas-fasilitas baru yang sesuai dengan
kebutuhan pengunjung, seperti yang telah dikemukakan oleh Susi dari Gresik,

Yaitu: Sarana dan prasarana di wisata Indonesia Islamic Art Museum
menurut saya bagus, mungkin apabila ditambahkan keterangan-
keterangan yang lebih lengkap mungkin akan lebih memudahkan

pengunjung.

Untuk menambah nilai edukasi terhadap perjalanan perkembangan
Islam runtut mulai dari awal hingga perkembangan sampai saat ini, termasuk
menaruh ornamen-ornamen peninggalan Islam Nusantara, sebagaimana dulu
perjuangan Wali Songo yang ada di beberapa penjuru Nusantara,
sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Sukari dari Jogja yang mengatakan

Bahwa: Tempat yang nyaman dan ornament-ornamen ciri khas budaya islam
menarik untuk di lihat.

Tata letak sebuah tempat wisata tentunya mendukung dalam menarik
minat terhadap kunjungan wisatawan baik lokal maupun mancanegara,
namun hal ini sulit untuk diwujudkan terkait kendala lahan yang kurang
memadai, sehingga tempat yang bisa disediakan hanya sebatas itu, seperti
yang disampaikan oleh Naura dari Lamongan, yang mengatakan sebagai

Berikut: Jika tempatnya lebih diperluas sehingga lebih banyak lagi koleksi-
koleksi sejarah peninggalan islam yang bisa ditaruh di museum ini.

Ditunjang dengan sarana dan prasarana yang baik dan mencukupi,
mungkin akan lebih baik lagi, kemudian ditunjang oleh teknologi yang

modern dengan teknologi Aplikasi Augmented Reality secara mudah bisa
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berfoto dengan menscan barcode dan akan tampil foto tiga dimensi, seperti
yang telah dikemukakan oleh Abdul Muin dari Gresik yang mengatakan,

bahwa: Dengan menggunakan Aplikasi ini memudahkan untuk berfoto
dengan konsep yang unik.

Proirotas utama dalam mengelola tempat wisata tentunya harus
didukung dengan fasilitas yang memadai, seperti halnya toilet yang bersih,
ruangan ber AC, tempat duduk nyaman dan juga dipandu langsung oleh tour
guide, seperti yang telah diungkapkan oleh Silvi Titasari dari Gresik,
mengatakan seperti demikian,

Bahwa: menurut saya ini sangat bagus tentunya dalam melayani pengunjung.

Dengan harga tiket yang bisa dijangkau oleh semua kalangan tentunya
menjadi alternatif bagi wisatawan yang ingin berekreasi dengan keluarga
tanpa harus mengeluarkan dana yang lebih, seperti yang diungkapkan oleh
Zulhanif Putri dari Tuban yang mengatakan sebagai berikut,

Yaitu: Dengan harga tiket yang kita keluarkan dengan fasilitas yang kita
dapatkan mungkin bisa dibilang ini sangat murah bagi saya.

Bukan hanya fasilitas-fasilitas umum yang didapatkan, namun juga
mendapatkan fasilitas untuk mengabadikan momen untuk berfoto dengan
tema yang lebih unik yang bisa dilakukan dengan keluarga, seperti yang
diungkapkan oleh Rendra dari tuban, yang mengatakan sebagai berikut,

Yaitu: Banyak spot foto yang bisa digunakan untuk berfoto mengabadikan
momen bersama keluarga dengan mendownload Aplikasi yang
disediakan di Play Store.

Salah satu daya tarik dari wisata ini bukan hanya bebrapa fasilitas
yang bisa dinikmati, akan tetapi juga totalitas kerja yang baik dengan
pelayanan yang sopan dan ramah menjadikan pengunjung meras nyaman,
seperti yang disampaikan oleh Yudistira dari Sidoarjo yang mengatakan,

Bahwa: pelayanannya juga sangat ramah terhadap pengunjung sehingga
saya merasa nyaman ketika berkunjung di wisata ini.

Jika dibandingkan dengan harga tiket dan fasilitas yang didapatkan
oleh pengunjung ini sangat Value Money sekali, seperti yang diungkapkan

oleh Arif dari Lamongan, mengatakan,
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bahwa: Dengan harga tiket yang diberikan menurut saya dari apa yang
didapatkan didalam wisata ini sangat Value Money.

Dari wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti megenai tanggapan
pengunjung terhadap sarana dan prasarana yang ada di wisata Indonesia Islamic
Art Museum, menunjukan bahwa mayoritas pengunjung menilai sarana dan
prasarana baik, seperti ruangan ber AC, menggunakan teknologi modern, toiletnya
bersih dan mencukupi, kemudian ditunjang adanya tour guide nya yang memandu
wisatawan dalam menjelajahi berbagai zona yang ada di Indonesia Islamic Art
Museum.

2. Tanggapan pengunjung darimana mengetahui informasi mengenai wisata
Indonesia Islamic Art Museum.

Beberapa pengunjung yang telah peneliti wawancarai mengenai
informasi yang didapatkan oleh pengunjung dari mana mengetahui adanya
wisata Indonesia Islamic Art Museum ini. Hasil dari wawancara dengan
pengunjung yang telah dirangkum sebagai berikut:

Dalam melakukan suatu promosi pariwisata tentunya memalui berbagai
macam media yang digunakan, seperti melalui surat kabar, media sosial,
pamphlet, baliho, termasuk juga melalui kerjasama yang dilakukan oleh
pengelola wisata, seperti yang diungkapkan oleh Budi dari Ponorogo,
mengatakan,

Bahwa: Saya tadi awalnya berkunjung ke Wisata Bahari Lamongan (WBL)
kemudian saya diberitau oleh penjaga loket pembelian tiket bahwa
ada wisata baru yang ada di sebelahnya WBL.

Dengan menjalin komunikasi yang baik dapat memberikan suatu
informasi yang dibutuhkan maupun yang tidak dibutuhkan, salah satunya selalu
menjalin komunikasi yang baik dengan keluarga, saudara, dan juga tetangga,
seperti hanya yang disampaikan oleh Susi dari Gresik, mengatakan,

Bahwa: Informasi mengenai adanya wisata ini adalah dari tetangga saya yang
sebelumnya pernah berkunjung kesini.

Beberapa media perantara yang dapat digunakan sebagai sarana untuk
mempromosikan pariwisata salah satunya melalui baliho atau billboard adalah

bentuk media promosi di jalan yang lebih besar dari spanduk. Namun, bila
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spanduk hanya menghabiskan biaya yang cukup efisien, pada baliho ternyata

tidak. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sukari dari Jogja yang mengatakan

Berikut: Saya tidak sengaja melihat baliho yang ada didepan pintu masuk
Wisata Bahari Lamongan tentang wisata ini.

Penyampaian pesan melalui media dari face fo face mempermudah
dalam proses penyampaian pesan, seringkali cara ini digunakan dalam strategi
promosi pariwisata, seperti yang diungkapkan oleh Naura dari Lamongan,
mengatakan,

Bahwa: Mengetahui informasi akan adanya wisata ini adalah seorang
tetangga saya pernah berwisata disini.

Sangat jelas sekali jika promosi melalui face to face lebih mudah
menyampaikan pesan langsung kepada komunikan, karena hambatan pesan
yang disampaikan minim. Termasuk melalu baliho, Untuk menyewa suatu
baliho dalam waktu tahunan, jumlahnya bisa mencapai puluhan juta rupiah.
Hal ini tentu menyesuaikan dengan bentuk, lokasi serta ukuran dari baliho yang
tersedia, seperti yang di ungkapkan oleh Abdul Muin dari Gresik, mengatakan

Bahwa: Zoo saya melihat baliho besar yang ada didepan jalan tentang wisata
Indonesian Islamic Art Museum ini.

Maraknya media internet yang terus mengembangkan eksistensinya,
membuat berbagai macam jejaring sosial menjadi sebuah media komunikasi
yang tak kalah penting keberadaannya. Jejaring sosial kini menjadi efektif
dalam mengkomunikasikan sesuatu baik yang sifatnya pribadi, umum, bahkan
untuk kepentingan bisnis sekalipun. Seperti yang diungkapkan oleh Silvi
Titasari dari Gresik, mengatakan,

bahwa: Saya rowsing di Internet untuk mencarai referensi tempat wisata yang
bagus untuk adik saya.

Media sosial merupakan suatu bagian yang penting dari sebuah proses
pemasaran dan branding dimana setiap bisnis harus memasukkannya sebagai
bagian dari strategi mereka secara keseluruhan, yang mampu menarik perhatian
wisatawan khususnya kalangan anak muda, seperti yang di ungkapkan oleh
Zulhanif Putri dari Tuban, yang mengatakan demikian,

Bahwa: Karena saya melihat dimedia sosial ada teman saya yang yang berfoto
di wisata ini.
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Bukan tidak mungkin bahwa media sosial pada era sekarang lebih
banyak digunakan sebagai media untuk promosi, seperti Instagram, Facebook
dan lain sebagainya, seperti yang di ungkapkan oleh Rendra dari tuban yang
mengatakan sebagai berikut,

Yaitu: Saya membuka instagram tidak sengaja saya menemukan akun wisata
Indonesian Islamic Art Museum ini

Kerjasama yang dibangun dengan baik tentunya menghasilkan sebuah
kesepakatan yang saling menguntungkan dalam menjalankan bisnis, salah
satunya kerjasama antara Wisata Bahari Lamongan dan juga Indonesian
Islamic Art Museum, sebagaimana yang diungkapkan oleh, Yudistira dari
Sidoarjo, mengatakan,

bahwa: kebetulan tadi ketika saya ke Wisata Bahari Lamongan, saya
diberitahu oleh teman saya yang tadi juga barusan dari sini.

Sebagai salah satu upaya untuk menigkatkan minat kunjungan
wisatawan tentunya dengan melakukan berbagai macam inovasi, termasuk
menjalin hubungan baik dengan masyarakat sekitar, sebagaimana yang sudah
diungkapkan oleh Arif dari Lamongan yang mengatakan,

Bahwa: Tidak sengaja bertemu dengan teman yang menjual cinderamata di
sini kemudian saya mampir.

Dari wawancara pengunjung yang telah peneliti lakukan menyatakan
bahwa mayoritas pengunjung mengetahui informasi tentang wisata Indonesia
Islamic Art Museum melalui face to face, kemudian dari media sosial terutama
Instagram, kemudian melalui baliho yang ada di depan jalan tempat wisata.
Namun yang paling banyak menurut pengunjung adalah melalui face fo face,

yang terjadi secara tidak disengaja.



